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Pertanyaan Untuk Wawancara

Pengadilan Negeri Kota Palangka Raya

1. Apa jenis euthanasia yang terjadi di Indonesia?

2. Apakah euthanasia diperbolehkan untuk diajukan permohonan ke Pengadilan

Negeri?

3. Apakah hasil akhir dari permohonan euthanasia selalu akan ditolak?
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Hasil Tanya-Jawab

1. Apa jenis euthanasia yang terjadi di Indonesia?

Jawab :

Euthanasia merupakan suatu proses memutus jalur hidup seseorang dengan

suatu cara/alat yang dilakukan oleh orang yang berwenang seperti dokter

atas permohonan si orang tersebut. Di Indonesia euthanasia merupakan hal
yang dilarang. Euthanasia di Indonesia umumnya terdapat 2 jenis, euthanasia
aktif dan euthanasia pasif.

a. Euthanasia aktif : Proses mempercepat kematian seseorang dengan
langsung menyuntikan suatu obat yang akan langsung menghentikan laju
jantung seseorang.

b. Euthanasia pasif : Secara tidak langsung hal yang dapat
mempercepat proses kematian seseorang.

Berbeda dengan euthanasia aktif, euthanasia pasif sering terjadi dan bahkan

kita ketahui terjadi di sekitar kita. Contohnya seorang pasien kritis yang

kurang mampu memilih untuk pulang ke rumah karena faktor ekonomi tidak
dapat membayar biaya perawatan dan obat di rumah sakit. Secara tidak
langsung akan mempercepat kematiannya mengingat tidak ada alat-alat
penunjang kehidupan seperti infus, oksigen, EKG, karena tidak semua
ditanggung oleh asuransi kesehatan pemerintah. Pihak keluarga akan
menandatangani surat persetujuan apabila si pasien meninggal bukan lagi
tanggungjawab dokter dan rumah sakit karena pasien sudah dibawa pulang

atas keinginan pasien/keluarga.



2. Apakah euthanasia diperbolehkan untuk diajukan permohonan ke Pengadilan
Negeri?
Jawab :
Mengajukan permohonan euthanasia diperbolehkan oleh setiap orang
sebagai warga negara Indonesia. Namun menilik beberapa kasus yang sudah
ada, Hakim pada akhirnya akan mengeluarkan penetapan yang berisi
penolakan permohonan tersebut. Mengingat Indonesia mempunyai regulasi
pengaturan Hak Asasi Manusia bahwa dalam Undang-Undang Dasar 1945
hak hidup merupakan hal yang dilindungi. Sehingga hal tersebut merupakan
suatu pelanggaran. Ada beberapa konferensi nasional terkait menghilangkan
nyawa orang yang beberapa kali dilakukan di Indonesia yang kemudian
diwujudkan dalam beberapa pasal KUHP. Apalagi permohonan tersebut
adalah menghabisi nyawa seseorang tanpa adanya unsur kesalahan tentu
Hakim tidak akan mengizinkan meskipun alasannya sakit yang sangat
menyiksa orang. Karena hukum bersifat melindungi setiap orang dan negara,
kecuali oranng tersebut melawan negara dan melakukan kesalahan. Hukum
ada dua, privat dan publik. Privat antar orang dengan orang, badan hukum
dengan badan hukum yang bersengketa atau bermasalah. Sedangkan publik
adalah warga negara dengan negara, negara mengeluarkan aturan dalam
bentuk Undang-Undang dan orang tersebut melawan negara dengan suatu
perbuatan sehingga menimbulkan perbuatan melawan hukum. Hal yang
berbeda dan negara dapat mengeluarkan penghukuman atas orang tersebut
dalam bentuk benar-benar menghukum dan mendidik. Misal seorang warga

negara memproduksi 1 ton narkoba yang akan berdampak buruk bagi banyak



generasi muda yang mengonsumsinya sehingga negara akan menjatuhi
hukuman mati bagi orang tersebut.
3. Apakah hasil akhir dari permohonan euthanasia selalu akan ditolak?
Jawab :
Ya, pasti akan ditolak karena berlandaskan konstitusi hukum Indonesia

menjunjung tinggi hak hidup seseorang sehingga hal tersebut dilarang.
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